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ABSTRAK 

Kompetensi guru kimia mengenai pembelajaran inklusif diperlukan untuk 

mewujudkan pendidikan untuk semua. Tingkat kompetensi guru-guru kimia perlu 

diinvestigasi untuk menganalisis sejauh mana mereka memahami makna 

pendidikan inklusif serta mengimplementasikannya dalam kegiatan pembelajaran 

di kelas. Studi ini difokuskan pada kompetensi guru-guru kimia SMA dan MA di 

Kabupaten Kebumen Jawa Tengah dalam merancang pembelajaran inklusif 

mengacu pada dua kerangka kerja yaitu, TPACK dan UDL. Deskriptif kuantitatif 

digunakan sebagai desain penelitian dan sebanyak 37 orang guru kimia dilibatkan 

untuk mengisi kuesioner serta 6 orang diantaranya diwawancarai secara mendalam. 

Data yang diperoleh dari isian kuesioner dianalisis menggunakan SmartPLS 

sedangkan hasil wawancara dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari path coefficient diketahui mayoritas jalur TPACK-UDL 

tidak signifikan kecuali PCK (Pedagogical Content Knowledge) sehingga indikator 

ini sangat penting untuk mendukung penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

dan hasil wawancara menggambarkan hanya ada satu guru yang 

mempertimbangankan penggunaan teknologi ke dalam pembelajaran khususnya 

untuk bantuan praktikum dengan menggunakan aplikasi chemlab. Mengenai 

pembelajaran inklusif, guru-guru kimia di SMA/MA Kebumen memiliki perspektif 

yang positif tentang pembelajaran untuk anak dengan disabilitas, hanya saja mereka 

tidak memiliki bekal kemampuan yang baik untuk mendesain dan 

mengimplementasikan prinsip-prinsip pembelajaran inklusif. Penelitian ini 

merekomendasikan perlu adanya pelatihan ke guru-guru kimia tentang 

pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran, termasuk bagaimana merancang 

pembelajaran yang mendukung semua siswa. 

Keywords: pembelajaran inklusif, TPACK, UDL, guru kimia, SmartPLS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Guru merupakan salah satu tenaga pendidik yang dapat berpartisipasi 

langsung dan berperan aktif dalam penyelenggaraan sistem pendidikan di sekolah 

(Wardhani, 2017). Guru mempunyai tugas untuk membantu peserta didik agar 

mampu melakukan adaptasi pada berbagai tantangan serta membentuk karakter 

intelektual, sosial, emosional dan keterampilan (Hasan, 2018). Selain itu, guru 

harus dapat mempersiapkan peserta didiknya untuk dapat hidup di abad digital, 

salah satunya menggunakan pengetahuan mereka tentang materi pelajaran, 

pembelajaran dan teknologi untuk memfasilitasi pengalaman yang dipelajari oleh 

seluruh peserta didik (Sole & Anggraeni, 2018). Oleh sebab itu, tugas guru semakin 

berat dikarenakan guru bukan hanya mempersiapkan generasi muda, tetapi juga 

mempersiapkan diri untuk selalu eksis, secara individu maupun sebagai profesional 

(Hasan, 2018). 

 Pada Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dan 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional (Lafendry, 2020). 

Sayangnya, berdasarkan survei Indeks Profesionalisme dan Moderasi Beragama 

(IPMB) yang digelar serentak dan diikuti oleh 214.306 ASN Kemenag dengan 

Computer Assisted Test (CAT) pada hari Selasa, 27 Desember 2022 menunjukkan 

hasil 40% ASN Kemenag tidak profesional (Michella, 2022). Oleh karena itu, 

sebagai guru profesional, guru harus selalu meningkatkan profesionalismenya 

dalam hal sikap, mental dan komitmen, sehingga kompetensi guru harus senantiasa 

diasah dan dikembangkan sesuai perkembangan zaman (Rahmawati, 2019). 

 Era pendidikan yang dipengaruhi oleh era revolusi industri 4.0 disebut 

dengan pendidikan 4.0 yang berpusat pada pemanfaatan teknologi digital atau 

sistem cyber (Lase, 2019). Saat ini, salah satu cara yang paling penting untuk 

memberikan dukungan terhadap penggunaan teknologi dalam pembelajaran dengan 

menggunakan kerangka pemikiran dalam mengintegrasikan masalah kompleks dari 

pengetahuan konten, pedagogi, teknologi dan berbagai bentuk unsur yang 
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menunjang pembelajaran di dalam kelas (Setyosari dkk., 2016). Pada tahun 2006, 

Mishra dan Koehler mengembangkan pemahaman mengenai ide Pedagogical 

Content Knowledge (PCK) dari Shulman et al, yaitu Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK). Pada pelaksanaannya, Mishra dan Koehler 

mengembangkan empat jenis teknologi informasi komunikasi yang dapat 

diintegrasikan yaitu Technological Pedagogical Knowledge (TPK), Technological 

Content Knowledge (TCK), Pedagogical Content Knowledge (PCK), dan 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). TPACK dianggap 

sebagai kerangka kerja potensial yang dapat memberikan teknik baru kepada guru 

di Indonesia dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan integrasi 

komputer dan teknologi informasi dalam pengajaran dan proses pembelajaran 

(Bahriah & Yunita, 2019). 

 Sebagai sebuah kerangka kerja, TPACK dapat dikombinasikan dengan 

kerangka kerja lainnya, seperti Universal Design for Learning (UDL). UDL sendiri 

diinisiasi pada tahun 2002 oleh Rose dan Meyer, dimana mereka mengembangkan 

kerangka perencanaan pembelajaran yang dapat meningkatkan akses yang 

bermakna dan mengurangi hambatan belajar peserta didik dengan kebutuhan 

belajar yang beragam, termasuk peserta didik dengan disabilitas (Hall dkk., 2012). 

Mengingat populasi peserta didik yang semakin beragam (ras, etnis, dan bahasa) dan 

inklusi 80% dari semua peserta didik berkebutuhan khusus di dalam kelas 

pendidikan umum. Model  TPACK harus dilihat dari kacamata UDL, dengan fokus 

pada pengembangan kurikulum menggunakan teknologi dan dengan pemahaman 

bahwa pembelajaran bukanlah satu ukuran untuk semua. Infus UDL dalam seluruh 

model TPACK dapat menghasilkan model praktisi transformasional multi-dimensi 

yang akan meningkatkan hasil untuk semua peserta didik (Benton-Borghi, 2013). 

 Upaya pemerintah untuk memberikan layanan pendidikan bagi anak dengan 

disabilitas juga telah dituangkan melalui Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 

90 Tahun 2013 dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 

70 Tahun 2009 tentang pendidikan inklusif (Sumarni, 2019). Pendidikan inklusif 

adalah sistem layanan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua 

anak belajar bersama-sama di sekolah umum dengan memperhatikan keragaman 

dan kebutuhan individual, sehingga potensi anak dapat berkembang secara optimal 
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(Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, 2008). Madrasah Aliyah (MA) dibawah 

naungan Kementerian Agama dan Sekolah Menengah Atas (SMA) dibawah 

naungan Kementerian Pendidikan diharapkan dapat menyediakan akses bagi 

peserta didik berkebutuhan khusus di dalam kelas pendidikan reguler dengan 

dukungan dan layanan yang diperlukan.  

 Kabupaten Kebumen berkomitmen sebagai kabupaten inklusif guna 

memberikan hak yang sama bagi penyandang disabilitas yang berjumlah 11.043 

jiwa (Dian, 2019). Sebanyak 20 sekolah dan madrasah di Kebumen akan 

menerapkan sistem pendidikan inklusif yang secara resmi dilaunching oleh Wakil 

Bupati Kebumen di Pendopo Rumah Dinas Bupati Kebumen pada hari Sabtu, 4 Mei 

2019 (Supriyanto, 2019). Oleh karena itu, penelitian ini akan memfokuskan pada 

analisis kompetensi guru-guru kimia SMA dan MA di Kabupaten Kebumen dalam 

merancang pembelajaran kimia inklusif menggunakan kerangka TPACK dan UDL, 

sekaligus mengungkap pengalaman guru-guru tersebut dalam 

mengimplementasikan pendidikan inklusif. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada pengembangan keilmuan mengenai kompetensi guru 

secara umum dan guru kimia secara khusus serta hasil temuan dari penelitian ini 

dapat dijadikan bahan rujukan pembuat kebijakan dalam mengembangkan 

kurikulum dan program untuk guru dan calon guru. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kompetensi guru kimia SMA dan MA di sekolah negeri dan swasta 

dalam merancang pembelajaran inklusif berdasarkan kerangka TPACK-UDL 

di Kabupaten Kebumen? 

2. Bagaimana kompetensi guru kimia SMA dan MA di sekolah negeri dan swasta 

dalam merancang pembelajaran inklusif berdasarkan pengalaman mengajar di 

Kabupaten Kebumen? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  
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1. Mengetahui tingkat kompetensi guru kimia SMA dan MA di sekolah negeri 

dan swasta dalam pembelajaran inklusif berdasarkan kerangka TPACK-UDL 

di Kabupaten Kebumen. 

2. Mengetahui pengalaman guru kimia SMA dan MA di sekolah negeri dan 

swasta dalam pembelajaran inklusif di Kabupaten Kebumen. 

D. Manfaat Penelitian 

 Dengan adanya penelitian ini, diharapkan manfaat yang dapat diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi evaluasi guru dalam meningkatkan kompetensi Technological 

Pedagogical Content Knowledge (TPACK) di dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi penulis sebagai pembelajaran dalam penerapan kompetensi 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) di dalam proses 

belajar mengajar. 

3. Bahan referensi atau masukan bagi perguruan tinggi negeri dan swasta 

untuk dapat lebih meningkatkan kompetensi lulusannya, khususnya 

mahasiswa dan mahasiswi  di bidang Pendidikan mengenai pentingnya 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dan Universal 

Design for Learning (UDL).
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 Pada pembahasan sudah dijelaskan bahwa diketahui hubungan TPACK- 

UDL pada guru kimia di Kabupaten Kebumen Jawa Tengah berdasarkan 

kerangka TPACK-UDL didapatkan hasil bahwa jalur CK UDL memiliki 

hubungan negatif sedang, jalur PCK  TPACK dan TPACK  UDL 

keduanya memiliki hubungan negatif lemah sedangkan yang mempunyai 

hubungan positif kuat pada jalur CK  TCK, CK  PCK, PCK  UDL dan 

PK  TPK, hubungan positif sedang pada jalur TK  TCK, TCK  TPACK 

dan TK  TPK, TPK  TPACK, TPK  UDL dan terakhir hubungan positif 

lemah pada jalur PK  PCK, PK  UDL, TK  UDL dan TCK  UDL. 

Selanjutnya, pada pengujian signifikansi coefficients jalur dapat dikatakan 

signifikan jika nilai berada dibawah 0,05 dan terdapat jalur yang tidak 

signifikan yaitu pada jalur CK UDL, PCK  TPACK, PK  PCK, PK  

UDL, TCK  TPACK, TCK  UDL, TK  UDL, TPK  UDL dan TPACK 

 UDL, sehingga mayoritas jalur TPACK-UDL tidak signifikan kecuali PCK. 

Hasil dari wawacara kepada 6 (enam) narasumber disimpulkan bahwa pada 

aspek perencanaan pembelajaran, khususnya RPP. Semua guru membuat RPP 

sesuai template yang sama, jadi satu RPP diterapkan untuk seluruh peserta 

didik karena RPP dianggap hanya untuk memenuhi kewajiban administratif 

saja. Tetapi, pada pelaksanaan pembelajaran di kelas, guru melakukan 

improvisasi yang berbeda dari RPP. Hal ini, disebabkan oleh adanya perbedaan 

sarana dan prasarana di setiap sekolah. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang dapat diambil bagi 

pendidik, sekolah, maupun peneliti selanjutnya yaitu:  

1. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya menganalisis dan mengkaji lebih 

terkait TPACK dan menambahkan instrument pendukung, seperti 

melakukan observasi ketika guru melakukan proses pembelajaran. 
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2. Bagi pendidik, sebaiknya selalu melakukan evaluasi pembelajaran, baik 

dari hasil belajar maupun bagaimana guru mengajar, pentingnya 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, merumuskan bagaimana 

teknologi, konten materi, dan pedagogik dapat dipadukan di dalam 

pembelajaran. 
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